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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan tentang pengaruh etika Jawa terhadap perilaku 

sopan santun siswa kelas VIII MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara dengan 

religiusitas sebagai variabel intervening sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian mampu membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan etika Jawa terhadap religiusitas siswa kelas VIII 

MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara, dikarenakan nilai koefisien 

regresi sebesar 0.606 dan nilai signifikansi uji T sebesar 0,000 

yang nilainya kurang dari 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan 

semakin baik etika Jawa yang diterapkan oleh siswa maka 

peningkatan religiusitas siswa akan mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

2. Hasil pengujian mampu membuktikan bahwa etika Jawa 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap perilaku sopan santun 

siswa kelas VIII MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara, dikarenakan 

nilai koefisien regresi sebesar 1.288 dan nilai signifikansi uji T 

sebesar 0,000 yang nilainya kurang dari 0,05. Hasil tersebut 

mengindikasikan semakin baik etika Jawa yang diterapkan oleh 

siswa maka peningkatan perilaku sopan santun siswa akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

3. Hasil pengujian mampu membuktikan bahwa religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku sopan santun siswakelas 

VIII MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara, dikarenakan nilai koefisien 

regresi sebesar 0.289 dan nilai signifikansi uji T sebesar 0,000 
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yang nilainya kurang dari 0,05. Berarti bahwa semakin baik 

religiusitas siswa maka semakin tinggi pula perilaku sopan santun 

siswa kelas VIII MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara. Hasil tersebut 

mengindikasikan semakin baik perilaku keberagamaan atau 

religiusitas siswa maka peningkatan perilaku sopan santun siswa 

akan mengalami peningkatan yang signifikan. 

4. Hasil pengujian mampu membuktikan bahwa etika Jawa secara 

tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap perilaku sopan 

santun siswa kelas VIII MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara melalui 

religiusitas sebagai variabel intervening, dikarenakan nilai uji T 

sebesar 4.41503 lebih besar dari nilai ttabel dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu sebesar 1.66088. Religiusitas dalam 

penelitian ini berperan sebagai full mediate karena mampu 

menaikkan pengaruh etika Jawa terhadap perilaku sopan santun 

siswa kelas VIII MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara. Hasil tersebut 

mengindikasikan semakin baik perilaku keberagamaan atau 

religiusitas siswa maka peningkatan perilaku sopan santun siswa 

akan mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka rekomendasi yang 

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi MTs Nurul Ilmi Bategede Jepara 

Sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dapat meningkatkan religiusitas siswa, meskipun 

tingkat religiusitas siswa kelas VIII sudah dalam tingkat yang 
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baik. Religiusitas harus tetap ditingkatkan, paling tidak 

mengupayakan agar tetap bertahan pada taraf yang baik. 

2. Bagi Siswa 

Sebagai orang Jawa seharusnya siswa menjunjung tinggi 

etika Jawa, karena etika Jawa merupakan warisan nenek moyang 

yang patut dilestarikan selama tidak bertentangan dengan norma 

agama yang diikuti. 

3. Bagi Guru 

Para guru hendaknya terus bisa menjadi teladan bagi siswa 

terutama dalam hal etika, religiusitas dan kesopanan, sehingga 

akan membuat siswa termotivasi untuk meningkatkan etika, 

religiusitas dan kesopanan mereka. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya meninjau sebagian variabel yang 

mempengaruhi perilaku sopan santun siswa saja sehingga bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang sama diharapkan agar memperhatikan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku sopan santun siswa, seperti faktor 

keluarga, teman sebaya maupun pola asuh orang tua. Selain itu 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan 

memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi 

penelitian menjadi lebih luas dan mencapai proporsi yang 

seimbang sehingga kesimpulan yang diperoleh lebih 

komprehensif. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT dengan mengucap 

alhamdulillah, atas segala taufik dan hidayahNya. Sehingga peneliti 

dapat menyusun tesis ini. Penulis berharap agar penelitian ini berguna 

bagi peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya. 

Banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam penelitian 

ini baik yang disadari ataupun tidak, meskipun peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin dengan kemampuan yang peneliti miliki. Untuk 

itulah sumbangan pemikiran berupa kritik dan saran sangat peneliti 

harapkan demi kesempurnaan penelitian ini. Akhirnya hanya kepada 

Allah Swt peneliti mohon petunjuk semoga selalu dalam rahmat dan 

bimbinganNya. Aamiin 

 


